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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMP dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung pecahan campuran di mana kesalahan ditinjau menggunakan kriteria Watson. 
Subjek penelitian terdiri dari 28 siswa kelas VII SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang paling 
sering muncul adalah kesalahan dalam perhitungan operasi pengurangan bilangan pecahan campuran negatif. 
Ditinjau dari kriteria kesalahan Watson, kesalahan yang terjadi diurutkan dari paling sering muncul berturut-turut 
adalah kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat, masalah hierarki ketrampilan dan yang terakhir selain tujuh 
jenis kesalahan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa SMP pada materi operasi hitung pecahan campuran sehingga dapat menambah wawasan berpikir 
sebagai dasar bertindak bagi pendidik dalam menyelenggarakan pembelajaran. 
Kata Kunci : deskripsi kesalahan, operasi hitung, pecahan campuran, kriteria kesalahan Watson 
 
1. Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan di Indonesia. Hal ini didasari oleh eratnya kaitan antara matematika dalam 
perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi. Melihat hubungan tersebut, kemampuan siswa 
dalam penguasaan mata pelajaran matematika di sekolah menjadi hal utama yang harus 
diperhatikan. Siswa yang telah mampu menguasai pembelajaran matematika tidak hanya 
memperoleh nilai akademis yang baik, tetapi dapat mengembangkan kemampuannya dalam 
berpikir dan memecahkan masalah seperti yang tertuang dalam tujuan pembelajaran matematika. 
Berdasarkan Permendiknas No 22 Tahun 2006,kemampuan  yang harus dimiliki peserta 
didik khususnya setelah belajar matematika salah satunya adalah kemampuan memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep dalam 
pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah ini berhubungan erat tingkat kognitif 
siswa. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika dapat terlihat 
dari berbagai kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
Kesalahan yang terjadi sering kali diakibatkan oleh pemahaman yang salah atau miskonsepsi 




hlm. 339). Contohnya kesalahan dapat terjadi pada saat melakukan operasi hitung menggunakan 
pecahan campuran.  
Terdapat empat operasi hitung dasar yaitu jumlah, kurang, kali dan bagi. Pengenaan operasi 
hitung dasar  pada pecahan campuran sering menimbulkan masalah bukan hanya bagi siswa SD 
tetapi juga bagi siswa dengan jenjang lebih tinggi. Pecahan campuran merupakan operasi hitung 
yang pengerjaannya berdasarkan sifat-sifat operasi hitung berikut. (1) Operasi penjumlahan dan 
pengurangan  sama kuat, artinya operasi yang terletak di sebelah kiri dikerjakan terlebih dahulu. 
(2) Operasi perkalian dan pembagian sama kuat, artinya operasi yang terletak di sebelah kiri 
dikerjakan terlebih dahulu. (3) Operasi perkalian dan pembagian lebih kuat daripada operasi 
penjumlahan dan pengurangan, artinya operasi perkalian dan pembagian dikerjakan terlebih 
dahulu daripada operasi penjumlahan dan pengurangan. Aturan tersebut juga berlaku pada 
operasi hitung campuran pada bilangan pecahan (Dewi dkk, 2008). 
Materi operasi hitung pada pecahan campuran merupakan materi yang diberikan di jenjang 
SD dan SMP. Pada jenjang SD dan SMP terdapat perbedaan dalam proses penyampaian materi. 
Perbedaan dalam proses penyampaian materi ini disesuaikan dengan perkembangan kognitif 
pada siswa.  
Siswa di jenjang SD dengan rentang umur sekitar 6-11 tahun menurut Piaget dikategorikan 
ke dalam tahap operasional konkret. Pada tahapan ini siswa sudah mampu berpikir rasional dan 
melakukan aktivitas logis tertentu, walaupun masih terbatas pada objek konkret dan dalam 
situasi konkret (Christiana, 2012). Berdasarkan informasi tersebut maka proses penyampaian 
materi pada siswa di jenjang SD dilakukan dengan penyampaian materi yang diikuti contoh 
konkret atau nyata (visual). Meskipun proses penyampaian materi telah disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif siswa, namun masih ada kesalahan yang dilakukan siswa. Untari (2014) 
pada siswa kelas V SD mengenai diagnosis kesulitan belajar pada pokok bahasan pecahan 
menunjukan pada materi operasi hitung pecahan campuran dijumpai kesalahan yang berupa : (1) 
Salah dalam pengurutan pengoperasian (tidak memperhatikan sifat operasi), (2) salah dalam 
mengubah pecahan campuran ke dalam pecahan biasa, (3) menyamakan penyebut tanpa 
memperhatikan operasi hitung yang dikerjakan. 
Siswa SMP  dengan rentang umur 11-15 tahun tergolong ke dalam tahap operasional 
formal dengan rentang umur sekitar. Piaget (Santrock , 2012) mengemukakan anak pada usia ini 




operasional formal seharusnya mampu mengerjakan soal pada materi operasi hitung pada 
pecahan campuran. Penelitian yang dilakukan oleh Ariyunita (2012) mengenai analisis kesalahan 
dalam penyelesaian soal operasi bilangan pecahan pada siswa SMP, menyebutkan bahwa adanya 
siswa yang salah dalam mengubah pecahan campuran ke bentuk pecahan biasa dan siswa yang 
salah dalam perkalian operasi hitung pecahan campuran. 
Materi operasi hitung pada pecahan campuran merupakan materi yang harus dikuasai oleh 
siswa sejak dari SD. Hal ini disebabkan materi operasi hitung pada pecahan campuran ini adalah 
materi dasar atau materi pelajaran yang menjadi prasyarat untuk dapat menguasai materi-materi 
selanjutnya yang akan dijumpai siswa pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya pada 
jenjang SMP, operasi pecahan akan digunakan pada materi luas dan volume bangun ruang dan di 
jenjang SMA akan digunakan pada materi logaritma dan trigonometri. 
Berdasarkan hal tersebut, penting bagi siswa dan guru untuk meminimalisasikan kesalahan-
kesalahan yang akan dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal terkait materi operasi 
hitung pecahan campuran. Tindakan meminimalisasikan kesalahan tersebut dilakukan peneliti 
dengan melakukan penelitian mengenai analisis kesalahan yang di klasifikasikan berdasarkan 
kriteria kesalahan Watson 
Penggunaan kriteria kesalahan Watson ini, secara umum cocok digunakan untuk 
menganalisis kesalahan hasil pekerjaan siswa. Hal ini didukung oleh kriteria kesalahan Watson 
yang mengukur letak kemampuan kognitif siswa dalam mengerjakan soal-soal tes. Kriteria 
kesalahan menurut Watson terdiri dari delapan kesalahan, yaitu data tidak tepat, prosedur tidak 
tepat, data hilang, kesimpulan hilang, konflik level respon, manipulasi tidak langsung, masalah 
hierarki keterampilan dan selain ketujuh di atas. 
Dari adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengoperasikan bilangan 
pecahan mendorong dilakukannya penelitian ini. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VII SMP 
dalam menggunakan operasi hitung dasar pada bilangan pecahan campuran, yang ditinjau 
berdasarkan kriteria kesalahan Watson. Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
masukan dalam merancang pembelajaran tentang pecahan campuran yang lebih baik bagi siswa 






2. Kriteria Kesalahan Menurut Watson 
Watson mempopulerkan teori yang digunakan untuk menganalisis kesalahan, sehingga 
teori ini hanya digunakan ketika ada kesalahan yang muncul. Kesalahan-kesalahan yang muncul 
dapat dilihat dari jawaban subjek. Jawaban tersebut dapat dikategorikan ke dalam kriteria 
kesalahan Watson berdasarkan indikator-indikator kesalahan untuk setiap jenis kesalahan dengan 
rinci. Watson membagi jenis-jenis kesalahan ke dalam 8 kriteria kesalahan. Adapun kriteria 
kesalahan menurut Watson dalam Miskatun (2013) yakni: 
a. Data Tidak Tepat atau Inappropriate Data (id), pada kasus ini siswa berusaha mengoperasi 
pada level yang tepat pada suatu masalah, tetapi memilih sebuah informasi atas data yang 
tidak tepat. Adapun indikator yang menunjukkan terjadinya kesalahan pada data yang tidak 
tepat yaitu (1) salah informasi dan (2) data tidak sesuai. Contohnya peserta didik 
menyatakan rumus lingkaran dengan jari-jari tetapi yang dimasukkan diameter lingkaran 
b. Prosedur Tidak Tepat atau Inappropriate Procedure (ip), pada level siswa  berusaha  
mengoperasikan  pada  level  yang  tepat tetapi dia menggunakan prosedur atau cara yang 
tidak tepat. Indikator yang menunjukkan terjadinya kesalahan tipe ini adalah (1) langkah 
tidak tepat, (2) rumus tidak tepat. Dalam kesalahan ini siswa biasanya lupa dengan rumus 
yang digunakan atau salah dalam penggunaan rumus serta menggunakan langkah atau cara 
yang tidak sesuai. 
c. Data Hilang atau Omitted Data (od), gejala data hilang dapat ditunjukan pada kehilangan 
satu data atau lebih dari respon siswa, sehingga menyebabkan penyelesaian menjadi tidak 
benar. Kesalahan tipe ini memiliki indikator yakni, siswa kehilangan data yang dimiliki 
sehingga dalam menyelesaikan suatu soal hasil akhirnya tidak tepat. Contohnya siswa 
diminta menghitung luas lingkaran gabungan beberapa bangun datar berupa lingkaran dan 
persegi. siswa sudah menghitung luas lingkaran, tetapi untuk menghitung luas gabungan, 
luas persegi tidak dihitung.  
d. Kesimpulan Hilang atau Omitted Conclusion (oc), gejala kesalahan tipe ini adalah siswa 
menunjukkan alasan pada level yang tepat kemudian gagal menyimpulkan. Indikator dari 
kriteria ini adalah (1) tidak ada kesimpulan, (2) kesimpulan tidak tepat. Contohnya siswa 
diminta mencari jari-jari lingkaran yang diketahui luasnya. Siswa sudah mendapatkan 




e. Konflik Level Respon atau Response Level Conflict (rlc), siswa  menunjukkan  suatu  
kompetisi  operasi  pada  level tertentu  dan  kemudian  menurunkan  ke  operasi  yang  
lebih rendah untuk kesimpulan dengan indikator kesalahan yakni kemampuan dalam 
penarikan kesimpulan yang rendah atau bimbang dalam menyimpulkan. Contohnya peserta 
didik diminta untuk mencari jari-jari dari lingkaran yang menutupi sebagian daerah sebuah 
persegi panjang. Luas daerah persegi panjang, panjang dan lebarnya diketahui. Peserta 
didik sudah berhasil menghitung luas daerah lingkaran, namun gagal mendapatkan jari-jari, 
sehingga peserta didik menebak besar jari-jari lingkaran tersebut. 
f. Manipulasi Tidak Langsung atau Undirected Manipulation (um), siswa merespon dengan 
benar tetapi alasan atau cara yang digunakan tidak logis atau acak. Adapun indikator dari 
tipe kesalahan ini adalah (1) cara yang digunakan tidak logis dan (2) data yang langsung 
ada tanpa penjelesan dari mana sumber data tersebut. Contohnya siswa diminta mencari 
jari-jari lingkaran yang diketahui luasnya. Siswa telah menuliskan rumus luas lingkaran, 
tetapi proses mendapatkan jari-jari tersebut tidak logis. 
g. Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills Hierarchy Problem (shp), siswa  tidak  dapat  
menyelesaikan permasalahan karena kurang atau tidak nampaknya kemampuan 
ketrampilan. Kurangnya kemampuan siswa ini dapat dilihat dari siswa yang tidak 
mengerjakan soal hingga selesai dan data yang ada hanya berupa jawaban akhir saja tanpa 
proses penyelesaian. Contohnya peserta didik diminta menghitung jari-jari lingkaran yang 
telah diketahui kelilingnya. Peserta didik telah menuliskan rumus keliling, namun karena 
tidak terampil manipulasi rumus, sehingga peserta didik tidak berhasil memperoleh nilai 
jari-jari secara tepat. 
h. Selain Tujuh Jenis Kesalahan atau Above Other (ao), kesalahan  selain  ketujuh  kategori  
ini,  anatara  lain pengopian data yang salah dan tidak merespon. Contohnya peserta didik 
diminta mencari keliling gabungan beberapa bangun datar, namun  tidak mengerjakan 
sehingga jawab dikosongkan. 
 
3. Metode  
Jenis penelitian ini termasuk penelitian Deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan, mengungkapkan, atau 




pada materi operasi pecahan campuran. Pendekatan kualitatif digunakan karena data yang 
diperoleh adalah kualitatif yaitu hasil pekerjaan subjek dalam mengerjakan soal tes. Subjek 
penelitian terdiri dari 28 siswa kelas VII SMP yang telah mempelajari materi operasi hitung 
campuran. Instrumen yang digunakan adalah soal tes materi operasi hitung pecahan campuran 




No. Indikator Soal Nomor Soal 
1 
Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran dengan 
penyebut yang sama 
1 dan 2 
2 
Mengalikan dan membagi bilangan pecahan campuran dan 
pecahan biasa dengan penyebut yang sama 
3 dan 4 
3 
Mengalikan dan mengurangkan pecahan dengan pecahan lain 
yang bertanda negative 
5 dan 6 
4 
Pembagian dan penjumlahan pecahan campuran dan pecahan 
biasa yang memiliki penyebut yang berbeda 
7 dan 8 
5 
Pembagian dan pengurangan pecahan campuran dengan pecahan 
campuran lainnya yang bertanda negative dengan penyebut yang 
berbeda. 
9 dan 10 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Data yang diperoleh adalah jawaban tertulis oleh 28 siswa atas 10 soal tes yang diberikan. 
28 set jawaban tertulis tersebut diberi kode 1 sampai 28. Jawaban tersebut dikoreksi kemudian 




Evaluasi Atas Jawaban Subjek  
 













Menjumlahkan dan mengurangkan 
pecahan campuran dengan penyebut 
yang sama 
1 23 5 - 5 
2 12 7 1 8 
2 
Mengalikan dan membagi bilangan 
pecahan campuran dan pecahan biasa 
dengan penyebut yang sama 
3 10 16 2 18 
4 13 13 2 15 
3 
Mengalikan dan mengurangkan pecahan 
dengan pecahan lain yang bertanda 
negative 
5 8 13 7 20 





Pembagian dan penjumlahan pecahan 
campuran dan pecahan biasa yang 
memiliki penyebut yang berbeda 
7 11 13 4 17 
8 9 10 9 19 
5 
Pembagian dan pengurangan pecahan 
campuran dengan pecahan campuran 
lainnya yang bertanda negative dengan 
penyebut yang berbeda. 
9 8 11 9 20 
10 8 8 12 20 
 Ditinjau dari tabel 2, dapat dilihat bahwa instrument yang berupa soal tes terdiri dari 5 
indikator soal. Pada setiap indikator ini meliputi 2 soal dengan bentuk yang sama dengan jumlah 
seluruh soal sebanyak 10. Apabila dilihat dari banyaknya subjek maka butir soal yang dianalisis 
terdapat sebanyak 280 item soal yang dianalisis. Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa 
terdapat sebanyak 162 item soal yang salah. Maka dari 10 soal yang diberikan kepada 28 subjek, 
banyaknya item soal yang terdapat jawaban salah sebanyak 57,8%.  
4.1 Banyaknya Variasi Kesalahan Pada Setiap Nomor Soal 
Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut, hasil pekerjaan siswa yang salah akan diolah atau 
dianalisis dengan melihat kesalahan yang dilakukan setiap siswa pada 10 butir soal yang telah 
diberikan. Adapun hasil analisis bila dilihat dari letak kesalahan, dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 









Kesalahan Yang Terjadi Frekuensi  
1 5 3 
Kesalahan dalam mengoperasikan pengurangan 
pecahan biasa 
3 
2 8 4 
Kesalahan dalam pengerjaan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa 
5 
3 18 6 
Kesalahan terbanyak yakni kesalahan dalam 
perkalian biasa 
8 
4 15 7 
Kesalahan dalam menghitung operasi perkalian 
dalam bentuk pecahan biasa 
7 
5 20 6 
Kesalahan yang paling sering dilakukan oleh subjek 
adalah subjek yang tidak mengerjakan 
8 
6 18 5 
Kesalahan dalam melakukan perkalian dua buah 
pecahan biasa 
9 
7 17 8 Salah dalam menjumlahkan dua pecahan biasa  3* 
8 19 4 
Salah dalam menjumlahkan pecahan biasa dan 
pecahan campuran 
3* 
9 20 9 Subjek tidak selesai dalam menjawab soal 2* 
10 20 6 Subjek tidak selesai dalam menjawab soal 5* 




Tabel 3 menunjukan banyaknya variasi kesalahan yang muncul pada setiap nomor soal serta 
frekuensi kesalahan terbanyak yang terjadi. Selain dari variasi kesalahan di atas, ada juga 
beberapa variasi kesalahan yang lain. Pada setiap nomor soal terkadang terdapat beberapa variasi 
kesalahan yang berbeda dengan jumlah frekuensi kesalahan yang sama. Misalnya pada soal 
nomor 3 terdapat sebanyak 6 variasi jenis kesalahan. Variasi kesalahan ke empat mengenai 
kesalahan dalam proses perkalian pecahan campuran dan variasi ke lima mengenai kesalahan 
dalam penyederhanaan pecahan campuran. Kedua variasi kesalahan ini memiliki jumlah 
frekuensi kesalahan yang sama, yakni 3.  
4.2 Kesalahan Berdasarkan Kriteria Kesalahan Watson 
Setelah mengkategorikan hasil pekerjaan siswa berdasarkan jawaban benar dan salah, 
kemudian klasifikasi kesalahan berdasarkan letak kesalahan yang dilakukan, selanjutnya adalah 
menganalisis kesalahan yang dilakukan pada setiap butir soal dengan menggunakan kriteria 
kesalahan Watson. Analisis singkat untuk setiap soalnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 4 





Jenis Kesalahan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Data Tidak Tepat 3 5 9 7 2 6 1 3 1 2 
Prosedur Tidak Tepat 1 - 2 1 7 4 7 1 4 1 
Data Hilang - - 1 - - - - - - - 
Kesimpulan Hilang - - 2 1 - - - - 1 - 
Konflik Level Respon - 1 - - - - - - - - 
Manipulasi Tidak Langsung - - - - - - 2 5 1 1 
Masalah Hierarki Ketrampilan 1 - 1 3 3 2 1 2 2 3 
Selain 7 Jenis Kesalahan - 2 3 3 8 6 6 8 11 13 
 
Adapun kesalahan yang muncul pada setiap soal di klasifikasi berdasarkan kriteria 
kesalahan Watson adalah sebagai berikut : 
Tabel 5 
Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 1 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 1 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) 2,14,15 3 
Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
23 1 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 





Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 1, kesalahan yang paling mendominasi 
atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan yang pertama yakni, Data Tidak 
Tepat atau Inappropriate Data (id) yang dilakukan sebanyak 3 subjek. Dari ketiga subjek 
tersebut, kesalahan yang dilakukan sama, yakni salah dalam menghitung operasi pecahan biasa 
dalam penjumlahan dan pengurangan. Selanjutnya diurutan kedua terdapat kriteria kesalahan 
Prosedur Tidak Tepat atau Inappropriate Procedur (ip) pada satu orang subjek, terlihat subjek 
memilih langkah yang tidak tepat dan tidak perlu dilakukan, sehingga sewaktu perhitungan 
subjek salah dalam menyamakan penyebut. Kriteria kesalahan terakhir yang muncul pada soal 
nomor 1 adalah Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills Hierarchy Problem (shp) yang 
dilakukan satu subjek. Pada kasus ini, terlihat bahwa subjek hanya menuliskan kembali soal 
nomor 1 dan langsung menjawab dengan menuliskan hasil akhir. Pada soal nomor 1 terlihat 




Pada gambar 1 merupakan salah satu contoh bentuk kesalahan yang dilakukan subjek 1 
dengan jenis kesalahan Masalah Hierarki Ketrampilan.  
 
Tabel 6 
Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 2 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 2 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) 3,9,10,17,26 5 
Konflik Level Respon atau Konflik Level Respon 
atau Respon Level Conflict (rlc) 
1 1 
Selain Ketujuh Kesalahan atau Other Above (oa) 27,28 2 
 
Dari tabel 6, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 2, kesalahan yang paling mendominasi 
atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan yang pertama yakni, Data Tidak 
Tepat atau Inappropriate Data (id) yang dilakukan sebanyak 5 subjek. Untuk subjek 3 dan 9, 
mereka melakukan kesalahan dengan letak yang sama, untuk subjek yang lain kesalahan terjadi 




pengurangan. Tipe kesalahan yang kedua adalah Konflik Level Respon atau  Respone Level 
Conflict (rlc), nampak ketika subjek merasa bimbang dan ragu dalam menentukan hasil 
pembagian dari pecahan biasa, sehingga menyebabkan tingkat pengambilan kesimpulan yang 
rendah. Kriteria kesalahan terakhir yang muncul adalah Selain Ketujuh Jenis Kesalahan atau 
Above Other (ao), pada kasus ini subjek tidak mengerjakan soal. Pada soal nomor 2 terlihat 




Pada gambar 2 merupakan salah satu contoh bentuk kesalahan yang dilakukan subjek 1 
dengan jenis kesalahan Konflik Level Respon.  
Tabel 7 
Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 3 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 3 Subjek Frekuensi 




Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
1,4 2 
Data Hilang atau Ommited Data (od) 5 1 
Kesimpulan hilang atau Ommited Conclusion 
(oc) 
6,20 2 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) 
11 1 




Dari tabel 7, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 3, kesalahan yang paling mendominasi 
atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan yang pertama yakni, Data Tidak 
Tepat atau Inappropriate Data (id) yang dilakukan sebanyak 9 subjek. Tipe kesalahan yang 
kedua Prosedur Tidak Tepat atau Inappropriate Procedur (ip) sebanyak 2 subjek. Kesalahan 




tipe kesalahan ke empat yakni Kesimpulan Hilang atau Omitted Conclusion (om) dengan subjek 
2 orang. Selanjutnya diikuti dengan jenis kesalahan Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) sebanyak 1 subjek dan terakhir adalah kriteria kesalahan Selain 
Ketujuh Jenis Kesalahan atau Above Other (ao) dengan subjek 3 orang. Pada soal nomor 3 
terlihat bahwa terdapat 6 jenis kriteria kesalahan Watson berdasarkan hasil pekerjaan subjek. 
 
Tabel 8 
Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 4 
  
Jenis Kesalahan Soal nomor 4 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) 4,7,5,9,15,16,20 7 
Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
1 1 
Kesimpulan hilang atau Ommited Conclusion 
(oc) 
10 1 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) 
2,11, dan 23 3 




Berdasarkan  tabel 8, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 3, kesalahan yang paling 
mendominasi atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan yang pertama 
yakni, Data Tidak Tepat atau Inappropriate Data (id) yang dilakukan sebanyak 8 subjek. Tipe 
kesalahan yang kedua Prosedur Tidak Tepat atau Inappropriate Procedur (ip) sebanyak  subjek. 
Kesalahan ketiga yakni Kesimpulan Hilang atau Omitted Conclusion (om) sebanyak 1 subjek, 
selanjutnya tipe kesalahan ke empat yakni Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills Hierarchy 
Problem (shp) sebanyak 3 subjek dan terakhir adalah kriteria kesalahan Selain Ketujuh Jenis 
Kesalahan atau  Above Other (ao) dengan subjek 3 orang. Pada soal nomor 4 terlihat bahwa 




Pada gambar 3 merupakan salah satu contoh bentuk kesalahan yang dilakukan subjek 2 





Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 5 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 5 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) 11, 18 2 
Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
2,12,21,23,24,20,24 7 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) 
1, 10, 27 3 




Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 5, kesalahan yang paling 
mendominasi atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan Selain Tujuh Jenis 
Kesalahan atau Above Other (ao) sebanyak 8 subjek, yang mana semua subjek tidak 
mengerjakan soal pada nomor 5. Kesalahan pada urutan ke dua adalah Prosedur Tidak Tepat 
yang Inappropriate Procedur (ip) mencakup sebanyak 7 subjek, kesalahan pada jenis ini hampir 
semua dikarenakan subjek yang kesulitan dalam menghitung operasi hitung pengurangan yang 
berjajar dengan tanda negative. Pada urutan ketiga kesalahan yang terjadi adalah Masalah 
hierarki ketrampilan atau Skills Hierarchy Problem (shp) sebanyak 3 subjek, dan yang terakhir 
data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) sebanyak 2 subjek. Pada soal nomor 5 ini terdapat 4 
jenis kriteria kesalahan Watson yang muncul. 
Tabel 10 
Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 6 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 6 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) 2,4,18,23,24,27 6 
Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
11,12,17,21 4 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) 
1, 10 2 




Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 6, kesalahan yang paling 
mendominasi atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan Data Tidak Tepat 
atau Inappropriate Data (id) sebanyak 8 subjek. Kesalahan pada urutan ke dua adalah Selain 
Ketujuh Jenis Kesalahan atau Above Other (ao) mencakup sebanyak 6 subjek. Pada urutan ketiga 




subjek, dan yang terakhir Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills Hierarchy Problem (shp) 
sebanyak 2 subjek. Pada soal nomor 6 ini terdapat 4 jenis kriteria kesalahan Watson yang 
muncul.  
Tabel 11 
Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 7 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 7 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) 16 1 
Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
1,2,5,17,23,24,27 7 
Manipulasi Tidak Langsung atau Undirected 
Manipulation (um) 
13, 20 2 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) 
11 1 




Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 7, kesalahan yang paling 
mendominasi atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan Prosedur Tidak 
Tepat atau Inappropriate Procedur (ip) sebanyak 7 subjek. Kesalahan pada urutan ke dua adalah 
Selain Ketujuh Jenis Kesalahan atau Above Other (ao) mencakup sebanyak 6 subjek. Pada urutan 
ketiga kesalahan yang terjadi adalah Manipulasi tidak langsung atau Undirected Manipulation 
(um) sebanyak 2 subjek, Data Tidak Tepat sebanyak 1 subjek dan yang terakhir Masalah 
Hierarki Ketrampilan atau Skills Hierarchy Problem (shp) sebanyak 1 subjek. Pada soal nomor 7 





Pada gambar 4 merupakan salah satu contoh bentuk kesalahan yang dilakukan subjek 13 









Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 8 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 1 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) 4,12,21 3 
Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
17 1 
Manipulasi Tidak Langsung atau Undirected 
Manipulation (um) 
2,14,23,27, 20 5 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) 
13,24 2 




Berdasarkan tabel 12, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 8, kesalahan yang paling 
mendominasi atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan Selain Ketujuh 
Jenis Kesalahan sebanyak 8 subjek. Kesalahan pada urutan ke dua adalah Manipulasi tidak 
langsung atau Undirected Manipulation (um)mencakup sebanyak 5 subjek. Pada urutan ketiga 
kesalahan yang terjadi adalah Data Tidak Tepat sebanyak sebanyak 3 subjek, selanjutnya 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills Hierarchy Problem (shp) sebanyak 2 subjek. Terakhir 
urutan terkahir adalah Prosedur tidak tepat sebanyak 1 subjek. Pada soal nomor 8 ini terdapat 5 
jenis kriteria kesalahan Watson yang muncul. 
Tabel 13 
Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 9 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 9 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data 
(id) 
25 1 
Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
1,2,13,23 4 
Kesimpulan Hilang atau Ommited 
conclusion (oc) 
20 1 
Manipulasi Tidak Langsung atau 
Undirected Manipulation (um) 
17 1 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) 
10,19 2 






Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 9, kesalahan yang paling 
mendominasi atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan Selain Ketujuh 




sebanyak 4 subjek. Diikuti Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills Hierarchy Problem (shp) 
sebanyak 2 subjek, Data Tidak Tepat 1 subjek, Kesimpulan hilang 1 subjek dan terakhir 
Manipulasi Tidak Langsung sebanyak 1 subjek. Pada soal nomor 9 ini terdapat 6 jenis kriteria 
kesalahan Watson yang muncul. 
Tabel 14 
Kesalahan Kriteria Watson Soal Nomor 10 
 
Jenis Kesalahan Soal nomor 10 Subjek Frekuensi 
Data tidak tepat atau Inappropriate Data (id) 15,18 2 
Prosedur tidak tepat atau Inappropraite 
Prosedure (ip) 
25 1 
Manipulasi Tidak Langsung atau Undirected 
Manipulation (um) 
17 1 
Masalah Hierarki Ketrampilan atau Skills 
Hierarchy Problem (shp) 
1,4,10 3 





Berdasarkan tabel 14, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 10, kesalahan yang paling 
mendominasi atau letak kesalahan terbanyak terdapat pada kriteria kesalahan Selain Ketujuh 
Jenis Kesalahan sebanyak 11 subjek. Kesalahan pada urutan ke dua adalah Masalah Hierarki 
Ketrampilan atau Skills Hierarchy Problem (shp) sebanyak 6 subjek, Data Tidak Tepat 1 subjek 
dan Prosedur tidak tepat  1 subjek dan terakhir Manipulasi Tidak Langsung sebanyak 1 subjek. 
Pada soal nomor 5 ini terdapat 6 jenis kriteria kesalahan Watson yang muncul. 
 
5. Kesimpulan 
Dari penelitian ini didapatkan bahwa siswa kelas VII A SMP Negeri 7 Salatiga pada materi 
operasi hitung pecahan campuran melakukan banyak kesalahan-kesalahan. Kesalahan yang 
paling sering muncul adalah kesalahan dalam perhitungan operasi pengurangan bilangan pecahan 
campuran negatif. Ditinjau dari kriteria kesalahan Watson, kesalahan yang terjadi diurutkan dari 
paling sering muncul berturut-turut adalah kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat, 
masalah hierarki ketrampilan dan yang terakhir selain tujuh jenis kesalahan. Hasil dari penelitian 
ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang jenis kesalahan yang dilakukan siswa SMP 
pada materi operasi hitung pecahan campuran berdasarkan kriteria kesalahan Watson sehingga 
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